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ABSTRACT

Indonesian general election” committee (KPU) is the only institution
authorized by the Indonesian governmentto hold the general election wich happen
once every five years.. The recurring problems-wich-surrounded the 2019 election
are; money politics, hoax, non-voters, the usual racial and religion issues, and threat
to the justice integrity in society.

As a'way to minimize.this issues and to create a good atmosphere for the
election. KPU in yogyakarta: city -held a mural competition in the kridosono
stadium, this way the-seciety can heavily involved in socializing the theme wich is;
anti-hoax, anti-racism, ‘anti-money 'politics, go-vote and to ensure justice and
integrity for the election. How’s the idea and the visual layout? s it communicative
to use murals asa media to socialize-the 2019 election?.

This research is using the analytical descriptive qualitative method with the
perception based approach. This research .analysis are using the Ryan hembree
visual communication design theory, wich includes, theory of illustration, theory of
colors, theory of typography and principles of design, theory of layout also media
communication theory, with.the approach of environmental perception theory ( the
affordances ).

This research shows that from the visual communication design theory (
DKV ) the message and information in murals have every aspects wich consider
every visual elements that can be applied in media. With the right use of visual
elements and layout the society will understand the message and information that
lies within the murals better.

Keywords: Murals, 2019 Election, Visual Communication Design, Visual
Elements, Information, Communicative
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ABSTRAK

Komisi Pemilihan Umum (KPU) merupakan satu-satunya lembaga umum yang
disahkan negara sebagai penyelenggara acara lima tahunan tersebut. Persoalaan
yang kerap terjadi menjelang Pemilu2019 falu meliputi isu-isu Sara, hoax, politik
uang, masyarakat yang tidak-mau menggunakan-hak-pilihnya (golput), ataupun hal-
hal bersifat gangguan terhadap keadilan yang berintegritas di masyarakat.

Salah, satu 'bentuk upaya 'KPU /di Kota Yogyakarta adalah dengan
menyelenggarakan kegiatan lomba mural di Stadion Kridosono, Yogyakarta yang
melibatkan ‘masyarakat dalam ‘menyosialisasikan  tema-tema berupa pesan yang
komunikatif dalam Pemilu 2019 Tema-tema tersebut-antara lain Anti hoax, Anti
Sara, Antipalitik Uang;-Jangan Golput, Ayo Mencablos, dan Wujudkan Pemilu
Adil dan Berintegritas. Bagaimana ide dan ‘tata visual pada mural untuk
menyosialisasikan pemilu, apakah komunikatif menggunakan mural sebagai media
untuk menyaesialisasikan pemilu 209.

Penelitian-ini.menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif analitis
dengan pendekatan Persepsi. Analisis penilitian ini menggunakan teori-teori desain
komunikasi visual (DKV)-Ryan Hembree yang-melingkupi teori ilustrasi, teori
warna, teori Tipografi~dan prinsip-prinsip desain,-teori tata tetak, serta teori
Komunikasi dan media, dengan pendekatan teori persepsi lingkungan (the
Affordances).

Penelitian ini menunjukkan bahwa pesan atau informasi yang komunikatif
dalam mural dari sudut pandang DKV, tentu memiliki aspek-aspek dengan
mempertimbangkan setiap elemen visual yang diterapkan pada sebuah media. Hal
tersebut bertujuan untuk memudahkan masyarakat untuk memahami pesan atau
informasi yang didukung eleh elemen elemen visual yang baik dalam bentuk
maupun penataannya dalam media dinding.

Kata kunci: Mural, Pemilu 2019, Desain Komunikasi Visual, Elemen Visual,
Informasi, komunikatif
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia telah melangsungkan Pemilihan Umum (Pemilu) serentak di

seluruh Indonesia pada tanggal~-17 April 2019 lalu. Masyarakat yang
terdaftar sebagai-pemilih menggunakan hak suaranya untuk menentukan
calon presiden dan calon wakil presiden, serta calon legislatif yang terdiri
dari Dewan Perwakilan, Daerah (DPD), Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DRPRD), dan“juga Dewan Perwakilan Rakyat-Republik Indonesia (DPR-

RI).

Komisi Pemilihan Umum (KPU) merupakan satu-satunya lembaga
umum yang disahkan negara sebagai penyelenggara acara lima tahunan
tersebut. Penetapan KPU sebagai lembaga.penyelenggara pemilu yang
bersifat nasional, tetap, dan~mandiri dalam melaksanakan pemilu sesuai
dengan ketetapan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
2017 oleh Presiden Joko Widodo. Selain itu, dalam undang-undang tersebut
juga menegaskan bahwa Pemilu dilaksanakan berdasarkan asas langsung,

umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil (rumahpemilu.org, 25 Maret 2019).

Salah satu tanggung jawab KPU sebagai penyelenggara adalah

menyosialisasikan Pemilu 2019 kepada masyarakat di seluruh Indonesia



untuk menggunakan hak pilihnya sebagai warga negara dalam
menyukseskan Pemilu 2019. Selain itu, KPU juga harus mengamankan
Pemilu 2019 dari ancaman seperti berita atau kabar bohong (Hoax), isu
SARA, politik uang, yang selalu dilakukan oleh oknum-oknum tidak
bertanggung jawab untuk menggagalkan Pemilu bersih, adil dan damai.
Berbagai cara dilakukan oleh KPU Kota Yogyakarta dalam
menyosialisasikan Pemilu 2019 ini, antara lain melalui sosial media
(digital), menyelenggarakan kegiatan sosialisasi tentang kelembagaan
dalam Pemilu 2019, hingga menggelar kegiatan lomba mural di ruang
publik sama sepertiyang dilakukan oleh.seluruh KPU se-Indonesia (Tribun

Jogja, 16 Februari 2019).

Banyak upaya.yang dilakukan olen”KPU Kota ‘'Yogyakarta dalam
menyosialisasikan informasi Pemilu 2019. Berbagai media pun digunakan
sebagai. sarana dalam ‘menyaosialisasikan informasi.” Peran media sebagai
sarana menyampaikan /informasi juga _dapat-‘mendukung keberhasilan
penyampaian informasi kepada target yang dituju. Media menurut Arsyad
(2002: 4) adalah semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia
untuk menyampaikan atau menyebarkan ide, gagasan atau pendapat,
sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan tersebut sampai
kepada penerima, yaitu masyarakat. Pemilu tahun ini ada salah satu cara
yang berbeda dilakukan oleh KPU Yogyakarta, yaitu menggunakan mural

sebagai media alternatif untuk menyosialisasikan Pemilu 2019.



Berdasarkan pengertiannya, mural adalah salah satu yang berada di luar
ruang, dengan menggunakan media dinding ataupun tembok permanen
(Riswanti, 2017:97). Apakah penggunaan media alternatif tersebut sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh KPU Kota Yogyakarta?
Bagaimana bentuk komunikasi yang terdapat dalam karya mural? Apakah
pemilihan mural sebagai media alternatif lebih efektif daripada media yang

lain?

Menurut informasi yang- peneliti-—ketahui, seni mural di Kota
Yogyakarta mulai bermunculan pada tahun 2002. Saat itu ruang publik di
Yogyakarta, menjadi. tempat_pertunjukkan eksistensi: antara individu,
maupun komunitas seni jalanan. Salah satu komunitas pekerja seni, Apotik
Komik membuat sebuah proyek seni mural dengan tajuk “Sama-Sama
(Together)”. yang memiliki tujuan untuk memperindah kota dengan seni
mural ‘'yang .sarat akan unsur’ estetik ‘serta dapat merubah pandangan
masyarakat.-mengenai Seni jalanan menjadi-lebih baik. Hal ini juga
dilakukan untuk meredam pergerakan seni grafiti yang saat itu hampir
memenuhi sudut-sudut kota (Barry, 2008:4). Mural ini menjadi fenomena
yang sangat menarik untuk diteliti mengingat media mural yang peneliti
ketahui selalu digunakan sebagai perlawanan yang memuat substansi
tentang realita sosial. Dalam proses penciptaanya pun tentu memiliki bahasa
ungkap, karakter dan visual yang khas daripada media lain. Persoalan
tentang tata visual pada mural sebagai media untuk menyosialisasikan,

mengkomunikasikan informasi terkait dengan tema-tema yang ingin



disosialisasikan oleh KPU Kota Yogyakarta untuk Pemilu 2019, yaitu
ajakan untuk memerangi hoax, ajakan untuk memilih pada 17 April 2019
mendatang, anti politisasi SARA, anti money politik, anti golput, serta
ajakan untuk Pemilu damai dan berintegritas, perlu diungkapkan dalam
sebuah penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini diperlukan suatu
kajian yang menyangkut aspek komunikasi visual, bentuk visual, dan
keterjangkauan mural sebagai ‘media yang komunikatif dalam sosialisasi.
Sehingga nantinya dapat-mengetahui dan menjelaskan tentang pentingnya
tata visual untuk mengkomunikasikan ide, dan gagasan dalam mural sebagai

media untuk mensosialisasikan Pemilu 2019.

B. Rumusan Masalah
Alasan penelitian ini memilih lomba mural yang diselenggarakan oleh

KPU Yogyakarta di Kompleks Stadion Kridosono sebagai objek penelitian

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana_ide dan /tata visual pada mural”yang digunakan untuk
menyosialisasikan-—Pemilu 2019-“di~~dinding Stadion Kridosono,
Yogyakarta?

2. Seberapa komunikatif menggunakan mural sebagai media untuk

menyosialisasikan Pemilu 2019?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah gagasan inti dari suatu penelitian yang

mencakup aspek komunikasi visual, bahasa ungkap, bentuk visual atau



tata visual, serta simbol pada karya mural di dinding Stadion kridosono,
yang digunakan oleh KPU Kota Yogyakarta sebagai media alternatif
dalam mensosialisasikan Pemilu 2019. Tujuan dari penelitian ini adalah,

sebagai berikut;

a) Untuk menelusuri aspek-aspek komunikasi visual pada karya mural
sebagai media alternatif dalam mensosialisasikan informasi untuk
Pemilu 2019.

b) Mengungkapkan pentingnya merancang bentuk visual pada mural
yang menggunakan dinding sebagai media untuk menyosialisasikan

Pemilu 2019.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian tari_ini mencakup dua sisi, yaitu sebagai berikut:

. Akademis

a) Untuk menambah-referensi penelitian tentang mural sebagai media

alternatif-dalam.dunia desain komunikasi-visual.

b) Untuk menambah wawasan serta pengetahuan mengenai mural yang
berada di ruang publik sebagai media sosialisasi dan informasi kepada

masyarakat.

. Lembaga Negara
a) Diharapkan agar pemerintah dapat memahami mural sebagai salah
satu media yang memiliki manfaat dan fungsi dalam menyampaikan

informasi.



b) Diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu media alternatif dalam
memberikan sosialisasi di masyarakat.
c. Masyarakat
a) Diharapkan mampu memberikan pengertian informasi dalam
kehidupan sosial di masyarakat mengenai mural.
b) Diharapkan mampu menambah wawasan tentang membaca mural

yang berada di ruang publik.



